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Abstract 

Supplier selection is an important process in supporting a company's operational activities. 

CV Semangat Baru still conducts supplier evaluations manually, causing the decision-making 

process to become less effective, time-consuming, and prone to errors. This study aims to design 

and develop a web-based decision support system to assist in selecting the best supplier using the 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method. The research 

method used is software engineering with the Software Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

development model. The system was developed using PHP programming language and MySQL 

database. The criteria used in the supplier selection process include product quality, delivery 

timeliness, price, delivery distance, and supplier reputation. The TOPSIS method was applied to 

rank suppliers based on the highest preference value. The results showed that the system was able 

to support the supplier evaluation process in a more systematic, objective, and efficient manner. 

Based on Black Box testing, all system functions operated properly with a success rate of 100%, 

while user evaluation results obtained a feasibility score of 91.3%, categorized as highly feasible. 

Therefore, the web-based decision support system using the TOPSIS method can assist CV 

Semangat Baru in determining the best supplier more quickly and accurately. 

Keywords: Decision Support System, Supplier, TOPSIS, Web, Smart Supplier Selection. 

Abstrak 

Pemilihan supplier merupakan salah satu proses penting dalam mendukung kelancaran 

operasional perusahaan. CV Semangat Baru masih melakukan proses evaluasi supplier secara 

manual sehingga proses pengambilan keputusan menjadi kurang efektif, membutuhkan waktu 

yang lama, dan rentan terhadap kesalahan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun sistem pendukung keputusan berbasis web untuk membantu proses pemilihan 

supplier terbaik menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS). Metode penelitian yang digunakan adalah metode rekayasa perangkat lunak 

dengan model pengembangan Software Development Life Cycle (SDLC) Waterfall. Sistem 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Kriteria yang digunakan 

dalam proses pemilihan supplier meliputi kualitas produk, ketepatan waktu pengiriman, harga, 

jarak pengiriman, dan reputasi supplier. Metode TOPSIS digunakan untuk melakukan proses 

perangkingan supplier berdasarkan nilai preferensi tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem mampu membantu proses evaluasi supplier secara lebih sistematis, objektif, dan efisien. 

Berdasarkan pengujian Black Box, seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik dengan tingkat 

keberhasilan sebesar 100%, sedangkan hasil evaluasi pengguna memperoleh nilai kelayakan 

sebesar 91,3% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian, sistem pendukung keputusan 

berbasis web menggunakan metode TOPSIS dapat membantu CV Semangat Baru dalam 

menentukan supplier terbaik secara lebih cepat dan akurat. 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Supplier, TOPSIS, Web, Smart Supplier Selection 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak yang signifikan terhadap 

proses bisnis pada berbagai bidang usaha. Pemanfaatan sistem informasi dapat membantu 

perusahaan dalam meningkatkan efektivitas kerja, mempercepat proses pengolahan data, 

serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dan objektif. Salah satu 

penerapan teknologi informasi yang banyak digunakan dalam dunia bisnis adalah Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK). Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem 

berbasis komputer yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan pada kondisi 

semi terstruktur maupun tidak terstruktur ( fatkhurrochman Fatkhurrochman & Muin, 

2022; Magdalena & Santoso, 2021; Sukarna et al., 2021). SPK memanfaatkan data, 

model, dan teknik analisis tertentu sehingga mampu membantu pengguna dalam 

menentukan keputusan secara lebih efektif dan efisien (Azhar et al., 2021; Letelay et al., 

2021; Syahputra & Arifitama, 2023). Dalam dunia bisnis, SPK banyak digunakan untuk 

mendukung proses evaluasi dan pemilihan alternatif terbaik berdasarkan beberapa kriteria 

tertentu (Hendri et al., 2023). 

CV Semangat Baru merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia bahan 

bangunan di Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. Dalam menjalankan operasional 

bisnisnya, perusahaan bekerja sama dengan berbagai supplier untuk memenuhi kebutuhan 

barang. Banyaknya supplier yang bekerja sama menyebabkan proses pemilihan supplier 

menjadi cukup kompleks. Selain itu, proses pencatatan dan evaluasi supplier masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku catatan sehingga rentan terhadap kesalahan 

dan kurang efisien. Pemilihan supplier menjadi salah satu proses penting dalam 

manajemen rantai pasok karena berkaitan dengan kualitas produk, harga, ketepatan waktu 

pengiriman, dan keberlangsungan operasional perusahaan (Handayani et al., 2025). 

Penentuan supplier yang tepat dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi dan 

kualitas layanan (Sharma et al., 2024). 

Permasalahan yang terjadi pada CV Semangat Baru antara lain keterlambatan 

pengiriman barang, ketidaksesuaian kualitas produk, serta kesulitan dalam menentukan 

supplier terbaik secara objektif. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi ketersediaan stok 

barang dan kelancaran operasional perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem 

yang mampu membantu perusahaan dalam melakukan evaluasi supplier secara sistematis 

berdasarkan beberapa kriteria tertentu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technique for Order Preference 

by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS dipilih karena mampu 

memberikan solusi pengambilan keputusan multi-kriteria dengan mempertimbangkan 

kedekatan terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negative (Andryana 

et al., 2025). Metode ini memiliki konsep yang sederhana, mudah dipahami, serta mampu 

menghasilkan keputusan yang objektif (Sulistiani et al., 2024). Berbeda dengan AHP 

yang tidak efektif untuk banyak alternatif karena rumitnya perbandingan berpasangan, 

atau SAW yang terlalu sederhana sehingga rentan mengabaikan risiko teknis, TOPSIS 

bekerja lebih unggul melalui konsep "Solusi Ideal". Metode ini mengukur alternatif 

berdasarkan jarak terdekat dari performa terbaik (misal: harga murah dan pengiriman 

cepat) sekaligus jarak terjauh dari performa terburuk (misal: material cacat). Alhasil, 

proses seleksi ratusan produk atau vendor bahan bangunan tetap berjalan cepat, akurat, 

dan minim bias komputasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pendukung 

keputusan berbasis web untuk pemilihan supplier terbaik menggunakan metode TOPSIS 

pada CV Semangat Baru. Dengan adanya sistem ini diharapkan proses pemilihan supplier 

dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan objektif. 

 



Jurnal TRANSFORMASI, Vol. 22, No. 1, 2026 : 121 - 133 

 

 
“Jurnal TRANSFORMASI (Informasi & Pengembangan Iptek)” (STMIK BINA PATRIA) 

E-ISSN   : 2827-8550  

P- ISSN  : 1978-5569 

 

123 

 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian rekayasa dengan model 

pengembangan sistem Software Development Life Cycle (SDLC) menggunakan 

pendekatan Waterfall. Model Waterfall dipilih karena memiliki tahapan pengembangan 

yang sistematis dan terstruktur (Khasanah et al., 2024; Rahmatya et al., 2020). 

 

 
Gambar 1. Model Proses Waterfall(Pressman & Maxim, 2015) 

 

Metode dan tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, berdasarkan model 

proses waterfall adalah sebagai berikut: 

a. Communication 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi pada CV Semangat Baru. Data yang dikumpulkan 

meliputi data supplier, kriteria penilaian supplier, dan proses bisnis yang berjalan. 

b. Planning 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan kebutuhan sistem, penyusunan jadwal 

penelitian, serta penentuan perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan 

sistem. 

c. Modeling 

Tahap modeling dilakukan dengan merancang sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML), perancangan basis data, serta desain antarmuka sistem. 

Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan perancangan algoritma metode TOPSIS. 

d. Construction 

Tahap ini merupakan proses implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan database MySQL. Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem 

berjalan dengan baik. 

e. Deployment 

Tahap deployment dilakukan dengan implementasi sistem pada lingkungan kerja CV 

Semangat Baru serta melakukan evaluasi terhadap sistem berdasarkan umpan balik 

pengguna. 

Selanjutnya dalam melakukan analisis untuk menentukan supplier terbaik menggunakan 5 

kriteria. Metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution) digunakan untuk menentukan supplier terbaik berdasarkan nilai preferensi 

tertinggi dari hasil perhitungan setiap kriteria. 

TOPSIS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang 

digunakan untuk menentukan alternatif terbaik berdasarkan kedekatan terhadap solusi 

ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negative (Andryana et al., 2025). Alternatif 

terbaik dipilih berdasarkan nilai preferensi tertinggi yang diperoleh dari hasil perhitungan 

setiap kriteria (F. Fatkhurrochman et al., 2018; Jaya et al., 2020). Tahapan metode 

TOPSIS meliputi: 
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a. Menentukan dan menormalisasikan matrik keputusan 

Normalisasi dilakukan untuk mengubah nilai ke skala yang dapat dibandingkan 

 (1) 

Keterangan : 

a = 1,2,...,m 

b = 1,2,...,m 

rab = matriks ternormalisasi 

xab = matriks penilaian  

b. Menghitung matriks normalisasi terbobot. 

Dalam menentukan perhitungan bobot ternormalisasi menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

 (2) 

Keterangan : 

Yab = bobot ternormalisasi 

W = matriks bobot kriteria 

c. Menentukan solusi ideal positif dan negatif. 

Dalam menentukan Solusi Ideal Positif : Nilai terbaik untuk setiap kriteria 

menggunakan persamaan berikut: 

 (3) 

Sedangkan dalam menentukan Solusi Ideal Positif : Nilai terbaik untuk setiap kriteria 

menggunakan persamaan berikut: 

 (4) 

d. Menghitung jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal. 

Dalam menentukan jarak ke solusi ideal potifif menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

 (5) 

Dalam menentukan jarak ke solusi ideal negatif menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

 (6) 

e. Menghitung nilai preferensi dan perangkingan alternatif. 

Dalam mengitung nilai preferensi dapat dilakukan dengan persamaan sebagai berikut: 
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 (7) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Communication  

Tahap communication dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui 

proses wawancara, observasi, dan dokumentasi pada CV Semangat Baru. Berdasarkan 

hasil observasi, proses pemilihan supplier masih dilakukan secara manual menggunakan 

pencatatan pada buku sehingga proses evaluasi supplier membutuhkan waktu yang cukup 

lama dan rentan terhadap kesalahan.  

Selain itu, proses penentuan supplier terbaik masih dilakukan berdasarkan 

pertimbangan subjektif tanpa adanya standar penilaian yang jelas. Permasalahan tersebut 

menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan dalam menentukan supplier yang paling 

sesuai dengan kebutuhan operasional. 

a. Mengelola data supplier. 

b. Mengelola data kriteria penilaian supplier. 

c. Melakukan proses penilaian supplier. 

d. Menghitung nilai preferensi menggunakan metode TOPSIS. 

e. Menampilkan hasil perangkingan supplier. 

f. Mencetak laporan hasil seleksi supplier.   

4.2. Planning 

Tahap planning dilakukan dengan menyusun kebutuhan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem. Selain itu, pada tahap ini 

juga dilakukan perencanaan alur sistem dan penentuan metode yang digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Sistem dibangun berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. Metode pengambilan keputusan yang digunakan adalah Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) karena metode ini mampu 

melakukan proses perangkingan alternatif berdasarkan kedekatan dengan solusi ideal 

positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif. 

Perencanaan sistem juga mencakup perancangan hak akses pengguna, struktur menu 

sistem, serta alur proses perhitungan TOPSIS. 

4.3. Modeling 

Tahap modeling dilakukan dengan merancang sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) untuk menggambarkan proses dan struktur sistem yang 

dibangun. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna 

dengan sistem. Pengguna dapat melakukan login, mengelola data supplier, mengelola 

data kriteria, melakukan penilaian supplier, melihat hasil perhitungan TOPSIS, dan 

mencetak laporan hasil seleksi supplier. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Smart Supplier Selection 

 

b. Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas pada sistem 

seperti tabel supplier, tabel kriteria, tabel penilaian, dan tabel hasil perhitungan. 

 

 
 

Gambar 3. Class Diagram Smart Supplier Selection 

 

c. Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dilakukan untuk menyimpan seluruh data yang dibutuhkan 

sistem. Adapun perancangan basis data disjikan pada gambar relasi antar tabel 

berikut: 
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Gambar 4. Relasi Antar Tabel pada Database  

4.4. Construction 

Tahap construction merupakan tahap implementasi sistem berdasarkan hasil 

perancangan yang telah dibuat. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan database MySQL. 

a. Implementasi Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS diterapkan untuk menentukan supplier terbaik berdasarkan nilai 

preferensi tertinggi. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan 5 alternatif 

meliputi CV. Siliwangi Jaya Sukses Makmur (A1), PT. Ennka Karya Metalindo 

(A2), PT. Semen Indonesia Distributor (A.3), PT. Mega Mortal Indonesia (A.4) dan 

PT. Citra Warna Abadi (A5). Dalam menentukan rekomendasi alternatif terbaik 

menggunakan kriteria sebanyak 5, yaitu C1 - Harga (cost), C2 - Kualitas (benefit), 

C3 - Waktu Pengiriman (cost), C4 - Reputasi Supplier (benefit) dan C5 - Jarak 

Pengiriman (cost). Dengan masing-masing bobot kriteria secara berurutan adalah  W 

= (0,30, 0,25, 0,20, 0,15, 0,10 ). Selanjutnya dilakukan analisis dan penerapan 

metode perhitungan metode TOPSIS meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 

1) Menentukan matriks keputusan. 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Alternatif-Kriteria 

 

Alternatif Data  nilai dari kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 80 80 70 75 80 

A2 75 80 70 80 70 

A3 80 70 80 70 70 

A4 80 70 65 75 80 

A5 80 80 80 75 75 

 

Berdasarkan tabel penilaian di atas, menghasilkan matriks sebagai berikut: 
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2) Melakukan normalisasi matriks keputusan. 

Pada tahap ini menghasilkan matriks ternormalisasi sebagai berikut: 

 
3) Menghitung matriks normalisasi terbobot. 

Pada tahap matrik normalisasi bobot, menhasilkan nilai Y sebagai berikut: 

 
4) Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 

a) Solusi ideal positif  

Y+
1 = min{0,1358; 0,1273; 0,1358; 0,1358; 0,1358} = 0,1273 

Y+
2 = max{0,1174; 0,1174; 0,1028; 0,1028; 0,1174} = 0,1174 

Y+
3 = min0,0855; 0,0855; 0,0977; 0,0794; 0,0977} = 0,0794 

Y+
4 = max{0,067; 0,0715; 0,0626; 0,067; 0,067} = 0,0715 

Y+
5 = min{0,0476; 0,0417; 0,0417; 0,0476; 0,0446} = 0,0417 

Sehingga ditemukan solusi ideal positif  

A+ = {0,1273; 0,1174; 0,0794; 0,0715; 0,0417} 

b) Solusi ideal negatif 

Y-
1 = max{0,1358; 0,1273; 0,1358; 0,1358; 0,1358} = 0,1358 

Y-
2 = min{0,1174; 0,1174; 0,1028; 0,1028; 0,1174} = 0,1028 

Y-
3 = max{0,0855; 0,0855; 0,0977; 0,0794; 0,0977} = 0,0977 

Y-
4 = min{0,067; 0,0715; 0,0626; 0,067; 0,067} = 0, 0626 

Y-
5 = max{0,0476; 0,0417; 0,0417; 0,0476; 0,0446} = 0,0476 

Sehingga didapat solusi ideal negatif : 

A- = {0,1358; 0,1028; 0,0977; 0,0626; 0,0476} 

5) Menghitung jarak alternatif terhadap solusi ideal. 

a) Jarak positif (D+) 

D+
1 =(((0,1358-0,1358)^2+(0,1174-0,1174)^2+(0,0855-0,0794 

)^2+(0,067-0,0715)^2+(0,0476-0,0417)^2)) = 0,0128 

D+
2 =(((0,1273-0,1273)^2+(0,1174-0,1174)^2+(0,0855-0,0794 

)^2+(0,0715-0,0715)^2+(0,0417-0,0417)^2)) = 0,0061 

D+
3 =(((0,1358-0,1273)^2+(0,1028-0,1174)^2+(0,0977-0,0794 

)^2+(0,0626-0,0715)^2+(0,0417-0,0417)^2)) = 0,0265 

D+
4 =(((0,1358-0,1273)^2+(0,1028-0,1174)^2+(0,0794-0,0794 

)^2+(0,067-0,0715)^2+(0,0476-0,0417)^2)) = 0,0185 

D+
5 =(((0,1358-0,1273)^2+(0,1174-0,1174)^2+(0,0977-0,0794 

)^2+(0,067-0,0715)^2+(0,0446-0,0417)^2)) = 0,0209 

b) Jarak negatif (D-) 

D-
1=(((0,1358-0,1358)^2+(0,1174-0,1028)^2+(0,0855-0,0977 

)^2+(0,067-0, 0626)^2+(0,0476-0,0476)^2)) = 0,0196 

D-
2 =(((0,1273-0,1358)^2+(0,1174-0,1028)^2+(0,0855-0,0977 

)^2+(0,0715-0,0626)^2+(0,0417-0,0476)^2)) = 0,0235 

D-
3 =(((0,1358-0,1358)^2+(0,1028-0,1028)^2+(0,0977-0,0977 

)^2+(0,0626-0,0626)^2+(0,0417-0,0476)^2)) = 0,006 
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D+
4 =(((0,1358-0,1358)^2+(0,1028-0,1028)^2+(0,0794-0,0977 

)^2+(0,067-0,0626)^2+(0,0476-0,0476)^2)) = 0,0189 

D+
5 =(((0,1358-0,1358)^2+(0,1174-0,1028)^2+(0,0977-0,0977 

)^2+(0,067-0,0626)^2+(0,0446-0,0476)^2)) = 0,0156 

6) Menghitung nilai preferensi. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai preferensi sebagai berikut: 

V1 = 
0,0196

0,0128 + 0,0196
 = 0,6044 

V2 = 
0,0235

0,0061 + 0,0235
 = 0,7937 

V3 = 
0,006

0,0265 + 0,006
 = 0,1833 

V4 = 
0,0189

0,0185 + 0,0189
 = 0,5045 

V5 = 
0,0156

0,0209 + 0,0156
 = 0,4280 

7) Menentukan hasil perangkingan supplier. 

Setelah menghitung nilai preferensi maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

A1 = 0,6044 

A2 = 0,7937 

A3 = 0,1833 

A4 = 0,5045 

A5 = 0,4280 

Dari perhitungan diatas maka didapatkan perankingan yaitu A3 dengan skor 

tertinggi yaitu PT. Semen Indonesia Distributor dengan perolehan skor akhir 

0,1833 dinyatakan sebagai peringkat pertama. 

Supplier dengan nilai preferensi tertinggi dipilih sebagai supplier terbaik karena 

memiliki kedekatan paling tinggi terhadap solusi ideal positif. 

b. Implementasi Antarmuka Sistem 

1) Halaman Dashboard 

Halaman dashboard menampilkan informasi utama sistem seperti jumlah 

supplier, jumlah kriteria, dan menu navigasi sistem. 

 

 
 

Gambar 5. Halaman Dashboard Smart Supplier Selection 

2) Halaman Data Supplier 

Halaman data supplier digunakan untuk mengelola data supplier seperti 

menambah, mengubah, dan menghapus data supplier. 
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Gambar 6. Halaman Data Supplier Smart Supplier Selection 

 

3) Halaman Data Kriteria 

Halaman data kriteria digunakan untuk mengelola data kriteria dan bobot 

penilaian supplier. 

 

 
 

Gambar 7. Halaman Data Kriteria Smart Supplier Selection 

 

4) Halaman Hasil TOPSIS 

Halaman hasil TOPSIS menampilkan proses perhitungan mulai dari normalisasi 

matriks, pembobotan, solusi ideal positif dan negatif, hingga hasil perangkingan 

supplier. 



Jurnal TRANSFORMASI, Vol. 22, No. 1, 2026 : 121 - 133 

 

 
“Jurnal TRANSFORMASI (Informasi & Pengembangan Iptek)” (STMIK BINA PATRIA) 

E-ISSN   : 2827-8550  

P- ISSN  : 1978-5569 

 

131 

 

 
 

Gambar 7. Halaman Hasil Smart Supplier Selection 

 

c. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk 

mengetahui kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna. Pengujian 

dilakukan pada beberapa fitur utama, yaitu:  

1) Login pengguna 

2) Pengelolaan data supplier 

3) Pengelolaan data kriteria 

4) Input penilaian supplier 

5) Proses perhitungan TOPSIS 

6) Cetak laporan hasil seleksi 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur sistem berjalan dengan baik sesuai dengan 

fungsi yang diharapkan dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%. Selain pengujian 

fungsional, dilakukan evaluasi pengguna menggunakan kuesioner skala Likert 

terhadap 6 responden yang terdiri atas pemilik, staf gunang dan staff keuangan 

terhadap 10 pertanyaan. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kelayakan sistem 

sebesar 91,3% dengan kategori sangat layak. 

4.5 Deployment 

Tahap deployment dilakukan dengan menerapkan sistem pada lingkungan kerja CV 

Semangat Baru. Sistem digunakan untuk membantu proses pengelolaan data supplier dan 

proses pemilihan supplier terbaik secara lebih sistematis. Berdasarkan hasil implementasi, 

sistem mampu membantu pengguna dalam melakukan proses evaluasi supplier secara 

lebih cepat dan objektif dibandingkan metode manual sebelumnya. Proses perhitungan 

yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan secara otomatis oleh 

sistem sehingga mengurangi risiko kesalahan perhitungan. 

Penerapan metode TOPSIS pada sistem pendukung keputusan ini juga mampu 

menghasilkan perangkingan supplier berdasarkan nilai preferensi tertinggi sehingga 

mempermudah perusahaan dalam menentukan supplier terbaik sesuai kebutuhan 

operasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis 

web menggunakan metode TOPSIS dapat menjadi solusi yang efektif dalam membantu 

proses pemilihan supplier pada CV Semangat Baru. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pendukung keputusan pemilihan supplier terbaik berbasis web menggunakan metode 

TOPSIS berhasil dirancang dan dibangun pada CV Semangat Baru. Sistem mampu 

membantu proses evaluasi supplier secara lebih sistematis dan objektif berdasarkan 

beberapa kriteria yaitu harga, kualitas produk, waktu pengiriman, reputasi supplier, dan 

jarak pengiriman. Penerapan metode TOPSIS mampu menghasilkan perangkingan 

supplier berdasarkan nilai preferensi tertinggi sehingga membantu perusahaan dalam 

menentukan supplier terbaik secara lebih efektif. Hasil pengujian Black Box 

menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik dengan tingkat keberhasilan 

sebesar 100%, sedangkan hasil evaluasi pengguna memperoleh nilai kelayakan sebesar 

91,3% dengan kategori sangat layak. 

Dengan adanya sistem ini, proses pengambilan keputusan pemilihan supplier pada CV 

Semangat Baru menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien sehingga dapat mendukung 

kelancaran operasional perusahaan. 
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